
















































































































































































































































































































































































































































































































Jenis-Je11is Tunggu/1011 Karall'i /011 Bali 

NAMA SUSUNAN NADA 

TUNGGUHAN 

Jegog 

Undir 

Barangan 

Tiap-tiap tungguh undir oleh seorang penabuh masing-masing 
menggunakan sepasang panggul (2 buah alat pemuku l), dipegang tanggan 
kanan dan tangan kiri . Panggul undir terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu bagian 
atas dan bawah. Bagian atas berbentuk bundar yang digunakan untuk 
memukul bumbung (bilah) dibuat dari karct agar dapat menimbulkan suara 
yang empuk dengan ukuran garis tengah sekitar 7 centi meter. Sedangkan 
bagian bawah yang merupakan bagian untuk memegang panggu l dibuat dari 
bambu yang panjangnya sekitar 40 centi merter. Untuk lebih jelasnya lihat 
gambar panggul tungguhan undir dibawah ini. 
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Jl!nis-Jenis 7i111gg11/1an Karall'ilan Bali 

Tugas dari tungguhan undir dalam menggarap suatu gending adalah 
menggarap atau menyajikan bantang gending. 

Dalam penataan tungguhan perangkat gamelan Jegog, tungguhan 
undir diletakan pada bagian belakang, karena ukliran tungguhan undir relatif 
lebih besar dari pada ukuran tungguhan lainnya. Urituk lebih jelasnya lihat 
skema penataan tungguhan perangkat gamelan Jegog khususnya letak 
tungguhan undir dibawah ini. 

Do 
D 
D 

Keterangan 

D 
ooCl 

D 
D 

D 
D 

tungguhan undir 
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Jenis-Jenis Tungguhan Ksrawitan Bali 

RIW A l):AT HID UP 

Pande Made Sukerta, lahir tahun 1953, di desa 
Tejakula, Kabupaten Buleleng, Bali . Mulai 
tahun 1964 aktif turut dalam sekehe atau per­
kumpulan gong di pura maupun diluar pura di 
tempat kelahirannya . Sejak tahun 1970 mem­
perdalam ilmu pada Konservatori Karawitan 
(KOKAR) yang sekarang menjadi SMKI di 
Denpasar dan turut dalam berbagai pementasan 
karawitan Bali , dengan pengkhususan pada 

tungguhan rehab sampai sekarang. Tahun 1973 melanjutkan belajar di 
ASKI Surakarta sekarang menjadi STSI Surakarta, lulus Seniman ASKI 
Surakarta tahun 1979, kemudian melanjutkan Akta V di Universitas 
Negeri Surakarta (UNS) . Selama di ASKI Surakarta membangun dan 
memimpin kelompok karawitan Bali, disamping itu turut dalam latihan 
eksperimen karawitan baru bersama rekan-rekan dan menyusun 
komposisi baru antara lain komposisi '"Ferry 289", komposisi " Saik 
289", komposisi "Mana 698", komposis i "Gelas 1189", komposisi 
"Keno", gending "Asanawali", komposisi "Laras", komposisi "Kendang 
Jigrak", komposisi "Karawitan Akbar, dan komposisi "Bon Bali" tahun 
1 998 . Karya-karya tulis yang telah dihasilkan antara lain : Gong 
Gebyar, Gending-Gending Gong Gede, Ensiklopedi Mini Karawitan Bali I, 
II, Ill, Gending-Gending Gong Gede Sebuah Analisis Bentuk, Analisa 
Garap Gending-Gending Gong Gede di Desa Tejakula, Kabupaten 
Buleleng, Peta Karawitan Bali Di Kabupaten Buleleng tahun 1996, Peta 
Karawitan Bali Di Kabupaten Badung tahun 1997, Buku Belajar Rehab 
Bali edisi pertama tahun 1998, Karakteristik Gamelan Angklung di Bali 
tahun 1998. Menyusun buku Belajar Rehab Bali edisi pertama dan kedua 
tahun 199 8 dan 1999. Pada tahun 1996 dan 1999 mengadakan kegiatan 
pembinaan Gong Kebyar Gaya Buleleng di Kabupaten Buleleng. 
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